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Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
Kementerian Perdagangan, Indrasari Wisnu Wardana, memastikan
akan terus mengatur dan mengawasi perdagangan aset kripto di
Indonesia.

Wisnu mengatakan, pengaturan aset kripto bisa memberikan
kepastian hukum dan perlindungan kepada para pelaku perdagangan

aset kripto di dalam negeri.
"Selain itu dengan mengatur aset kripto
dapat jadi ian uang, pendanaan terorisme,
serta enjata ‘massal pada

aset kripto,” kata Wisnu saat rapat dengan Komisi VI yang
ditayangkan secara virtual, Kamis (24/3).

Wisnu menilai pembinaan kepada para pelaku perdagangan aset
Kripto juga penting dilakukan. Ia menjelaskan salah satu yang
didorong saat ini adalah digitalisasi perdagangan.
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Wisnu mengungkapkan Bappebti juga bakal memperbaiki ekosistem
Kripto i Indonesia. Sehingga transaksi yang dilakukan bisa dilakukan
dan diawasi secara maksimal.

"Pada tahun ini kegiatan lebih fokus pada pembentukan ekosistem

aset kripto, peny pedoman dan
pelaporan pelaku usaha dibidang aset kripto, serta pengembangan
sistem pengawasan aset kripto,” ungkap Wisnu.

Bappebti memang sudah seh iya serius
aset kripto karena nilainya terus meningkat. Apalagi kalau melihat
antusiasme masyarakat dalam transaksi kripto.

Nilai transaksi aset kripto di 2021 mencapai Rp 859,4 triliun dengan
jumlah pelanggan sebanyak 11,2 juta orang. Jumlah pengguna di 2021
tersebut meningkat 1.222,8 persen dibanding 2020 yang transaksi
asetnya baru sebesar Rp 64,9 triliun.

Sedangkan sampai Februari 2022 transaksi aset kripto telah mencapai
Rp 83,8 triliun dengan jumlah pelanggan 12,4 juta orang



http://www.tcpdf.org

